
BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Pertunjukan Gandang Lasuang grup Nyiur Melambai merupakan salah satu 

grup kesenian yang ada di desa Pasa Lamo, Kecamatan Sasak Ranah Pasisia. Grup 

ini dimainkan oleh ibu-ibu rumah tangga yang bekerja sama dan kompak dalam 

memainkan instrumen masing-masing, sehingga menghasilkan pertunjukan yang 

dapat mengundang para masyarakat datang untuk menonton pertunjukan ini. Selain 

Gandang Lasuang dimainkan oleh ibu-ibu rumah tangga, terdapat juga keunikan 

lain dalam pertunjukan Gandang Lasuang seperti menggunakan belaik yang 

menimbulkan suara yang khas. 

Grup Nyiur Melambai juga menampilkan acara pertunjukan Gandang Lasuang 

pada acara pernikahan, adapun grup ini memiliki tahapan pertunjukannya yaitu 

tahap pra-pertunjukan, pertunjukan, dan pasca pertunjukan yang masing-

masingnya memiliki kegiatan tertentu. Dalam acara ini terdapat kegiatan grup yang 

dilaksanakan yaitu pada tahap pra-pertunjukan dan tahap pasca pertunjukan. 

Selanjutnya ditemukan pada penelitian bentuk pertunjukan Gandang Lasuang 

grup Nyiur Melambai dalam upacara pernikahan ini, peneliti menemukan unsur-

unsur penunjang sebuah bentuk pertunjukan antara lain: instrumen musik, seniman, 

lagu yang disajikan, kostum, rias, dan tempat pertunjukan, waktu serta penonton. 

Disamping itu, peneliti menemukan bentuk pada komposisi pertunjukan Gandang 

Lasuang berupa: pendahuluan (intro), lagu dan penutup (coda).  

 



B. Saran 

 Dalam bentuk pertunjukan Gandang Lasuang grup Nyiur Melambai dalam 

upacara pernikahan ini terdapat beberapa saran, untuk masyarakat maupun 

pemerintah setempat. Khususnya untuk masyarakat desa Pasa Lamo yang 

merupakan generasi muda, agar dapat melestarikan pertunjukan Gandang Lasuang 

ini dan juga menghindari agar kesenian ini tidak punah. Sehingga pertunjukan ini 

dipergunakan oleh masyarakat lebih banyak, dan masyarakat tersebut dapat 

mengetahui serta menghargai nilai-nilai budaya daerahnya sendiri. 

 Demikian juga, agar pemerintah dapat menfasilitasi instrumen Gandang 

Lasuang dengan yang baru atau lebih banyak dan lebih layak. Sehingga para 

seniman tersebut lebih bersemangat untuk mempertunjukan kesenian ini, 

khususnya grup Nyiur Melambai agar tetap berkreativitas dan eksis dalam 

masyarakat. 
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